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MOTTO 

ثَنِِ أبَوُ سَلَمَةَ عَنْ أَبِ هُ  ثَ نَا عَبْدَانُ أَخْبََنَََ عَبْدُ اللََِّّ أَخْبََنَََ يوُنُسُ عَنْ ابْنِ شِهَابٍ حَدَّ رَيْ رةََ حَدَّ
 بِِلْمُؤْمِنِيَن مِنْ أنَْ فُسِهِمْ فَمَنْ رَضِيَ اللََُّّ عَنْهُ عَنْ النَّبِيِ صَلَّى اللََُّّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ أنَََ أوَْلَ 

نَا قَضَاؤُهُ وَمَنْ تَ رَكَ مَالًً فلَِوَرثَتَِهِ   مَاتَ وَعَلَيْهِ دَيْنٌ وَلََْ يَتْْكُْ وَفاَءً فَ عَلَي ْ

Telah menceritakan kepada kami Abdan telah mengabarkan kepada 

kami Abdullah telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Ibnu 

Syihab telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah dari Abu Hurairah 

radliallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Saya lebih utama menjamin orang-orang mukmin daripada diri 

mereka sendiri, maka barangsiapa meninggal sedang ia mempunyai 

hutang dan tidak meninggalkan harta untuk melunasinya, kewajiban 

kamilah untuk melunasinya, dan barangsiapa meninggalkan harta, 

maka itu bagi ahli warisnya." (HR. Bukhari)1 

  

                                                           
1 Al-Hafidz Al-Mundziri, Mukhtashar Shahih Muslim, Rev 1.03, 

Pustaka Ebook Ahlussunnah, 2009, No. 6234. 



viii 

PERSEMBAHAN 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 

rahmat, taufik, serta hidayah-Nya, sehingga tugas akhir ini dapat 

terselesaikan dengan baik. Shalawat serta salam semoga tetap 

tercurahkan kepada baginda Nabi Muhammad SAW. Dengan penuh 

rasa syukur skripsi ini peneliti persembahkan untuk: 

1. Kedua orang tua yakni (Alm.) Bapak Muhammad Khusnan dan 

Ibu Amirotin, yang tidak pernah lelah untuk selalu mendoakan, 

membimbing, mendukung, serta menasehati dan selalu 

mengusahakan yang terbaik untuk peneliti demi menyelesaikan 

tugas akhir ini dan untuk menuju masa depan yang lebih baik. 

2. Kedua kakak peneliti yakni Khusna Hidayati dan Mohammad 

Jayadi, yang selalu mendoakan dan memotivasi peneliti dalam 

menempuh perkuliahan. Tidak lupa dua keponakan lucu yakni 

Muhammad Aqil Azka dan Ayya Shofia Nilna Almahira yang 

selalu bisa menghibur peneliti dalam masa sulit selama 

perkuliahan sampai menyelesaikan tugas akhir. 

3. Dosen pembimbing peneliti yakni Ibu Arifah Millati Agustina, 

M.H.I., yang telah sabar dan ikhlas membimbing peneliti sehingga 

skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. 

4. Bapak Ibu Dosen Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum khususnya 

Bapak Ibu Dosen Program Studi Hukum Keluarga Islam, yang 

telah bersedia memberikan ilmu yang bermanfaat bagi peneliti 

selama proses perkuliahan. 

5. Seluruh keluarga besar peneliti yang mendoakan agar skripsi 

peneliti cepat selesai. 

6. Teman seperjuangan peneliti Sulis Hidayati, Anisa Dwi Kurnia 

Sari, dan Khudewi Aza Maulia, yang telah bersedia untuk saling 

mendukung, mendoakan, dan saling memotivasi selama 

perkuliahan sampai selesainya tugas akhir ini.  
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7. Teman-teman angkatan 2018 khususnya keluarga besar kelas HKI 

C yang telah memberikan semangat dan bersedia membersamai 

peneliti dalam menuntut ilmu di Hukum Keluarga Islam. 

8. Keluarga Ahli waris yang telah bersedia meluangkan waktunya 

demi membantu kelancaran dalam proses penelitian. 

9. Almamater tercinta Universitas Islam Negeri Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung yang peneliti banggakan. 

10. Diri sendiri yang telah mampu bertahan untuk tetap semangat dan 

tetap berjuang dalam menyelesaikan tugas akhir perkuliahan 

sampai titik ini. 
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KATA PENGANTAR 

Dengan menyebut nama Allah  SWT yang Maha Pengasih lagi 

Maha Penyayang, atas segala limpahan rahmat dan karunia-Nya 

sehingga laporan penelitian ini dapat terselesaikan dengan baik. 

Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada baginda Nabi 

Muhammad SAW. 

Dengan selesainya penulisan skripsi ini, maka peneliti 

mengucapkan terimakasih kepada: 

1. Prof. Dr. H. Abd. Aziz, M.Pd.I, selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. 

2. Prof. Ahmad Muhtadi Anshor, M.Ag., selaku Dekan Fakultas 

Syariah dan Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung. 

3. Prof. Dr. Iffatin Nur, M.Ag., selaku Wakil Dekan I Fakultas 

Syariah dan Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung. 

4. Ibu Arifah Millati Agustina, M.H.I., selaku Ketua Jurusan 

Syariah Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung, sekaligus Dosen Pembimbing Skripsi yang telah 

memberikan arahan dalam penyusunan skripsi dari awal hingga 

akhir pengerjaan. 

5. Dr. H. Husnul Haq, Lc., MA., Ph.D., selaku Koordinator Prodi 

Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum 

Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. 

6. Bapak/Ibu Dosen Universitas Islam Negeri Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung yang telah membimbing dan 

memberikan ilmu pengetahuan selama di bangku perkuliahan. 

7. Semua pihak yang membantu dalam proses penyusunan laporan 

penelitian ini. 

Dengan harapan penuh semoga jasa beliau semua diterima dan 

mendapat ridho dari Allah SWT serta tercatat sebagai amal kebaikan. 

Pada akhirnya karya ini peneliti persembahkan kepada segenap 
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pembaca dan berharap adanya saran serta kritikan yang bersifat 
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mendapatkan ridho dari Allah SWT. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil 

keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan trḢansliterasinya ke dalam 

huruf Latin dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ ث
Es (dengan 

titik diatas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan 

titik dibawah 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan 

titik diatas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ ص
Es (dengan 

titik di bawah) 

 Ḍad Ḍ ض
De (dengan 

titik di bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan 

titik di bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan 

titik di bawah) 
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 __‘ Ain‘ ع
apostrof 

terbalik 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah __’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya 

tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, 

maka ditulis dengan tanda (’).  

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fatḥah A A اَ 

 Kasrah I I اِ 

 Ḍammah U U اُ 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf, yaitu:  

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ىَيْ 

 Fatḥah dan wau Au A dan U ىَ وْ 

 

Contoh: 

هَوْلَ       kaifa : كَيْفَ  : haula  

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

tanda 
Nama 

ا /َ ى ََ  Fatḥah dan 

alif atau ya 
Ā 

a dan garis di 

atas 

ى َِ  Kasrah dan ya Ī 
i dan garis di 

atas 

و َُ  Ḍammah dan 

wau 
Ū 

u dan garis di 

atas 

 

Contoh: 

 māta :  مَاتَ 

 ramā :  رَمَى

 qīla :  قِيْلَ 

 yamūtu :  يََوُْتُ 
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4. Ta marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta 

marbūṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan 

ḍammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbūṭah yang 

mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua 

kata itu terpisah, maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan 

ha (h). Contoh:  

 rauḍah al-aṭfāl :  رَوْضَةُ الًَطْفَلِ 

 al-madīnah al-fāḍilah :  الَْمَدِيْ نَةُ الَْفَاضِلَةُ 

 al-ḥikmah :   اَلِْْكْمَةُ 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda Tasydīd (  ّ ), dalam transliterasi 

ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang 

diberi tanda syaddah. Contoh: 

 rabbanā :  ربَينَِا

نَا  najjīnā :  نَيِي ْ

 al-Ḥaqq :  اَلَْْق  

 al-ḥajj :  اَلَْْج  

 nu‘‘ima :  نُ عيِمَ 

 aduwwun‘ :  عَدُو  
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Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan 

didahului oleh huruf kasrah (  ى  ّ ), maka ia ditransliterasi seperti 

huruf maddah (ī). Contoh:  

 Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ :  عَلِي  

  Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ :  عَرَبِ  

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf ال (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi 

ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa (al-) baik ketika ia 

diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contohnya:  

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  الَشَّمْسُ 

 al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  الَزَّلْزلََةُ 

 al-falsafah :  الَْفَلْسَفَةُ 

 al-bilādu :  الَْبِلََدُ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir 

kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contohnya: 
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 ta’murūna : تََمُْرُوْنَ 

 ’al-nau :  الَْنَ وْءُ 

 syai’un :  شَيْءٌ 

 umirtu :  امُِرْتُ 

8. Penulisan Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa 

Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi 

adalah kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam 

bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan 

menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-

Qur’an (dari al-Qur’ān), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila 

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 

maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī Ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt bi ‘umūm al-lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr 

dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa 

nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

اللِ دِيْ ناُ      : dīnullāhi        ِِاللب  : billāhi 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan 

kepada lafẓ al-jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

رَحَْْةِ اللِ  فِْ  هُمْ   : hum fī raḥmatillāh 

10. Huruf Kapital 
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Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital 

(All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai 

ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman 

ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, 

misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 

(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 

huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital 

(Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari 

judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika 

ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 

CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī  

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl  

  


